
 
 

SKRIPSI 

KEANEKARAGAMAN MAKROFAUNA TANAH DI BAWAH TEGAKAN 

AGROFORESTRI DUKUH DI DESA KERTAK EMPAT, KABUPATEN 

BANJAR, PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 

 

 

 

AKSAY DONA IBRENA TARIGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2026 



 
 

 

KEANEKARAGAMAN MAKROFAUNA TANAH DI BAWAH TEGAKAN 

AGROFORESTRI DUKUH DI DESA KERTAK EMPAT, KABUPATEN 

BANJAR PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 

 

 

 

 

 

Oleh 

Aksay Dona Ibrena Tarigan  

2110611220039 

 

 

 

Skripsi 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Kehutanan 

Program Studi Kehutanan 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2026 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRAK 

AKSAY DONA IBRENA TARIGAN. 2026. “Keanekaragaman Makrofauna 

Tanah di Bawah Tegakan Agroforestri Dukuh di Desa Kertak Empat, Kabupaten 

Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan.” Skripsi, Program Studi Kehutanan, Fakultas 

Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Prof. Ir. Basir, M.S., 

Ph.D. dan Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. 

Kata kunci: agroforestri; makrofauna tanah; keanekaragaman; Indeks Shannon-

Wiener; ekosistem tanah. 

Makrofauna tanah merupakan indikator penting dalam menilai kualitas dan 

stabilitas ekosistem tanah, terutama pada sistem agroforestri yang 

mengintegrasikan tanaman kehutanan dan pertanian. Sistem agroforestri berbasis 

dukuh durian (Durio zibethinus) di Desa Kertak Empat, Kabupaten Banjar, Provinsi 

Kalimantan Selatan, memiliki struktur vegetasi yang beragam dan berpotensi 

mendukung keanekaragaman makrofauna tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi komposisi jenis makrofauna tanah serta menganalisis indeks nilai 

penting (INP) dan indeks keanekaragaman pada lahan agroforestri dengan tanaman 

sela kunyit, lengkuas, dan pisang. Penelitian dilaksanakan selama empat bulan 

menggunakan metode survei dengan teknik purposive sampling pada sembilan plot 

pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan melalui metode pitfall trap dan hand 

sorting. Identifikasi spesies dilakukan menggunakan aplikasi Seek dan Insect 

Identification. Data dianalisis melalui perhitungan kepadatan, frekuensi, indeks 

nilai penting (INP), serta indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 13 jenis makrofauna tanah yang 

termasuk dalam 11 famili, dengan dominasi ordo Hymenoptera, khususnya famili 

Formicidae. Jenis yang paling dominan adalah Oecophylla smaragdina, terutama 

pada lahan dengan tanaman sela lengkuas. Nilai indeks keanekaragaman pada 

ketiga tipe tanaman sela berada pada kategori sedang, yang menunjukkan kondisi 

ekosistem tanah relatif stabil. Temuan ini menunjukkan bahwa agroforestri dukuh 

berperan dalam menjaga fungsi ekologis tanah dan mendukung pengelolaan lahan 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

AKSAY DONA IBRENA TARIGAN. 2026. “Diversity of Soil Macrofauna 

Under Dukuh Agroforestry Stands in Kertak Empat Village, Banjar Regency, South 

Kalimantan Province.” Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of 

Forestry, Universitas Lambung Mangkurat. Supervisors: Prof. Ir. Basir, M.S., Ph.D. 

and Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. 

Keywords: agroforestry; soil macrofauna; diversity; Shannon-Wiener Index; soil 

ecosystem. 

 

Soil macrofauna are important indicators in assessing soil ecosystem quality and 

stability, particularly in agroforestry systems that integrate forestry and agricultural 

crops. The durian-based dukuh agroforestry system (Durio zibethinus) in Kertak 

Empat Village, Banjar Regency, South Kalimantan Province, has diverse vegetation 

structures that potentially support soil macrofauna diversity. This study aimed to 

identify the composition of soil macrofauna species and to analyze the Importance 

Value Index (IVI) and diversity index in agroforestry land with turmeric, galangal, 

and banana as intercrops. The research was conducted over four months using a 

survey method with purposive sampling across nine observation plots. Samples 

were collected using pitfall trap and hand sorting methods. Species identification 

was carried out using the Seek and Insect Identification applications. Data were 

analyzed through calculations of density, frequency, Importance Value Index (IVI), 

and the Shannon-Wiener diversity index (H’). The results showed that 13 species 

of soil macrofauna belonging to 11 families were identified, with dominance of the 

order Hymenoptera, particularly the family Formicidae. The most dominant species 

was Oecophylla smaragdina, especially in plots with galangal as intercrops. The 

diversity index values across the three intercrop types were categorized as 

moderate, indicating relatively stable soil ecosystem conditions. These findings 

suggest that the dukuh agroforestry system plays an important role in maintaining 

soil ecological functions and supporting sustainable land management. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

AKSAY DONA IBRENA TARIGAN, “Keanekaragaman Makrofauna 

Tanah di Bawah Tegakan Agroforestri Dukuh di Desa Kertak Empat, Kabupaten 

Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan.’’ Dibimbing oleh Prof. Ir. Basir, M.S., Ph.D. 

dan Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. 

Penelitian ini mengkaji peranan makrofauna tanah dalam mencerminkan 

kondisi dan keseimbangan ekosistem pada lahan agroforestri berbasis dukuh durian 

di Desa Kertak Empat. Sistem agroforestri dukuh yang dikelola masyarakat 

memadukan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian dalam satu kesatuan lahan, 

sehingga membentuk struktur vegetasi yang kompleks. Kondisi tersebut 

berpengaruh terhadap ketersediaan serasah, kelembapan tanah, serta kondisi 

mikroklimat yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi 

keberadaan organisme tanah. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis 

makrofauna tanah serta menghitung indeks nilai penting (INP) dan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada lahan dengan tanaman sela kunyit, 

lengkuas, dan pisang. 

Penelitian dilaksanakan selama empat bulan menggunakan metode survei 

dengan teknik purposive sampling pada sembilan plot pengamatan yang mewakili 

masing-masing tipe tanaman sela. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

pitfall trap untuk menangkap fauna permukaan tanah dan hand sorting untuk 

memperoleh fauna yang berada di dalam tanah maupun serasah. Spesies yang 

ditemukan kemudian diidentifikasi dan dianalisis melalui perhitungan kepadatan, 

kepadatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif, indeks nilai penting (INP), serta 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan ditemukan 13 jenis 

makrofauna tanah yang tergolong dalam 11 famili. Keberadaan jenis-jenis tersebut 

menunjukkan bahwa sistem agroforestri dukuh mampu menyediakan habitat yang 

mendukung kehidupan berbagai kelompok makrofauna. Pada sela tanaman kunyit 

ditemukan 10 jenis dari 8 famili dengan total 124 individu dan nilai H’ sebesar 

1,6703 (kategori sedang). Kepadatan tertinggi pada lokasi ini ditempati oleh semut 

tukang kayu (Camponotus pennsylvanicus) sebesar 52,11%.  



 
 

 

Pada sela tanaman lengkuas ditemukan 10 jenis dari 9 famili dengan total 

152 individu dan nilai H’ sebesar 1,1467. Meskipun jumlah individu tertinggi 

terdapat pada lokasi ini, komunitas didominasi oleh semut rangrang (Oecophylla 

smaragdina) dengan kerapatan relatif 69,74% dan INP 94,74 sehingga menurunkan 

nilai pemerataan jenis. Pada sela tanaman pisang ditemukan 11 jenis dari 9 famili 

dengan total 99 individu dan nilai H’ sebesar 1,5714, dengan dominansi semut 

rangrang (INP 77,22). 

Secara keseluruhan, nilai H’ pada ketiga tipe tanaman sela berada pada 

kategori sedang (1≤H’≤3), menunjukkan bahwa sistem agroforestri dukuh memiliki 

kondisi ekosistem tanah yang relatif stabil dan mampu mendukung 

keberlangsungan berbagai jenis makrofauna. Sistem ini terbukti tidak hanya 

bernilai ekonomi, tetapi juga berperan dalam menjaga fungsi ekologis tanah secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: agroforestry; makrofauna tanah; keanekaragaman; Indeks Shannon-

Wiener; ekosistem tanah. 
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